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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan tingkat kepatuhan wajib pajak orang
pribadi sebelum dan setelah penerapan sistem E-Filing di Kota Mataram. Dengan
menggunakan metode Uji Z Dua Proporsi, penelitian ini melibatkan 100 responden yang
terdaftar di KPP Pratama Mataram Barat. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam tingkat kepatuhan wajib pajak setelah penerapan E-Filing, dengan puncak
kepatuhan sebesar 69,15% pada tahun 2015 dibandingkan dengan tingkat kepatuhan awal
sebesar 52,99% pada tahun 2012. Namun, tingkat kepatuhan mengalami fluktuasi pada
tahun-tahun berikutnya. Nilai Z sebesar 12,16 mengonfirmasi adanya perbedaan signifikan
antara tingkat kepatuhan wajib pajak sebelum dan sesudah implementasi E-Filing. Temuan ini
menegaskan pentingnya inovasi dan strategi yang berkelanjutan dalam memanfaatkan sistem
digital untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, E-Filing
terbukti sebagai langkah efektif dalam mendukung upaya peningkatan kepatuhan wajib pajak
di Indonesia.
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1. PENDAHULUAN

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang digunakan untuk membiayai
pembangunan. Tingkat kepatuhan wajib pajak menjadi salah satu tantangan utama dalam
optimalisasi penerimaan pajak. Kepatuhan wajib pajak mencakup kepatuhan dalam
mendaftarkan diri sebagai wajib pajak, menghitung pajak terutang, membayar pajak tepat
waktu, dan melaporkan SPT sesuai peraturan perundang-undangan.

Seiring perkembangan teknologi, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) melakukan reformasi
administrasi perpajakan dengan memperkenalkan sistem E-Filing. E-Filing adalah layanan
pelaporan SPT secara elektronik melalui internet yang diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi, kemudahan, dan transparansi dalam proses pelaporan pajak. Penerapan E-Filing
bertujuan meminimalkan biaya administrasi, mengurangi kontak langsung antara fiskus dan
wajib pajak, serta mempermudah akses pelaporan pajak kapan saja dan di mana saja.

Namun, meskipun sistem ini telah diterapkan, efektivitasnya dalam meningkatkan kepatuhan
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wajib pajak masih menjadi perdebatan. Beberapa penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam kepatuhan, sementara yang lain menemukan bahwa hambatan
seperti rendahnya literasi teknologi dan resistensi perubahan menghambat efektivitas E-
Filing.

Berdasarkan latar belakang diatas, Untuk mengetahui tingkat kepatuhan wajib pajak dalam
penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan Orang Pribadi sebelum dan setelah
penerapan sistem E-Filing, maka penulis akan membahas hal tersebut dalam penelitian yang
berjudul: “Analisis Perbandingan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Sebelum Dan Setelah
Penerapan Sistem E-Filing (Studi Kasus Wajib Pajak Orang Pribadi di Wilayah Kota Mataram)”.

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode
survei. Penelitian kuantitatif diartikan sebagai penelitian yang terstruktur dan
mengkuantifikasi informasi yang dapat digeneralisasikan. Quantitative research is a research
methodology which seeks to quantify the data,and typically, applies some form of statistical
analysis (Creswell, 2014). Oleh karena itu penelitian kuantitatif adalah penelitian yang
mencoba mengukur data dan mengolahnya melalui analisis statistik (Anshori dan Iswati,
2009). Peneliti menggunakan metode ini karena peneliti ingin menganalisis penyampaian SPT
Tahunan secara elektronik dalam E-Filing. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji beda. Uji beda digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik antara dua atau lebih kelompok atau kondisi (Sujarweni, 2019). Uji
beda yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Uji Proporsi (Z Test for Proportions) untuk
menguji perbedaan kelompok sebelum dan setelah penerapan sistem E-Filing.

Rumus Uji Proporsi (Z Test for Proportions)

7o plop2
p (1-p) (5+ =)

Keterangan:

z = Nilai uji statistik

D1 = Proporsi pada kelompok pertama (sebelum penerapan E-Filing)

D2 = Proporsi pada kelompok pertama (setelah penerapan E-Filing)

P = Proporsi gabungan dihitung sebagai %’TZ

n; dann, = Banyak sampel

Langkah-langkah pengujian untuk uji Z dua proporsi dimulai dengan merumuskan hipotesis
nol (H,) yang menyatakan tidak ada perbedaan signifikan dalam proporsi pengguna E-Filing
sebelum dan setelah penerapan sistem, dan hipotesis alternatif (H;) yang menyatakan adanya
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perbedaan. Setelah itu, tingkat signifikansi a (alpha) ditentukan pada 0,05. Selanjutnya,
proporsi pengguna E-Filing dihitung untuk masing-masing kelompok (sebelum dan setelah)
dan digunakan untuk menghitung nilai Z dengan rumus uji Z untuk dua proporsi. Nilai Zyang
dihasilkan kemudian dibandingkan dengan nilai kritis dari distribusi Z pada tingkat signifikansi
yang telah ditentukan; jika nilai absolut Z lebih besar dari nilai kritis (+1.96), hipotesis nol
ditolak, yang menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan dalam proporsi pengguna E-Filing
sebelum dan setelah penerapan sistem.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian Hipotesis

Untuk menentukan signifikansi statistik dari perbedaan antara skor sebelum dan setelah
intervensi, dilakukan analisis Uji Z dua proporsi. Rumus yang digunakan dalam analisis ini
adalah sebagai berikut:

7= p1-p2
Jpa-» (E+d)

Keterangan:

4 = Nilai uji statistik

D1 = Proporsi pada kelompok pertama (sebelum penerapan E-Filing)
D2 = Proporsi pada kelompok pertama (setelah penerapan E-Filing)
P = Proporsi gabungan dihitung sebagai %Z

n, dann, = Banyak sampel

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji Uji Z dua proporsi untuk menentukan apakah
perbedaan rata-rata antara kedua sampel tersebut signifikan.

Hipotesis yang diuji adalah:

1. Jika nilai a > 0,05 maka HO diterima atau Ha ditolak (tidak ada perbedaan atau tidak
terbukti signifikan antara sebelum dan setelah diterapkannya sistem E-Filing).

2. lJika nilai a < 0.05 maka HO ditolak atau Ha diterima (ada perbedaan atau terbukti
signifikan antara sebelum dan setelah diterapkannya sistem E-Filing).

Langkah-langkah penghitungan:

7= pl—p2
p (1-p) (%+ %)

Analisis Perbandingan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak ...... | 14



Keterangan:

4 = Nilai uji statistik
D1 = Proporsi pada kelompok pertama (sebelum penerapan E-Filing)
D2 = Proporsi pada kelompok pertama (setelah penerapan E-Filing)
P = Proporsi gabungan dihitung sebagai :fl1+_x2

1+ ny
n; dann, = Banyak sampel Data

- Jumlah responden yang membayar pajak melalui E-Filing sebelum penerapan sistem
x1=7

- Jumlah total responden sebelum penerapan sistem n; = 100

- Jumlah responden yang membayar pajak melalui E-Filing setelah penerapan sistem x,
=93

- Jumlah total responden setelah penerapan sistem n, = 100

Langkah 1 Menghitung Proporsi

p=2="L 20,07

ny 100
X2 93
- I KE
bP2=3 “T00"

Langkah 2 Menghitung Proporsi Gabungan

_ X1+x, _ 7493 100 _

Nitn, 1004100 200

0,5

Langkah 3 Menghitung Nilai Z

7= pl—p2
p (1-p) (35+ )

Substitusi Nilai:

p1 = 0,07
p> =0,93
p =05

n, =100
n, =100

Menghitung Varians dalam akar

1 )(1+1)— 05 (1 05)(1 + 1)
L AT A \100 " 100
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=,/0,5.0,5.(0,01 +0,01=4/0,5.0,5.0,2

=,/0,005=0,071

Menghitung Nilai Z

0,07-0,93 _ —0,86
= = =-12,16
0,071 0,71

Langkah 4 Menentukan Nilai Kritis
Untuk tingkat signifikansi 0,05 dalam uji dua sisi, nilai kritis adalah £1.96.

Langkah 5 Membuat Keputusan

Karena nilai absolut Z (|Z| = 12.16) lebih besar dari nilai kritis (1.96), maka kita menolak
hipotesis nol (Hy).

Nilai Z sebesar -12,16 ini menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata antar pasangan (sebelum
dan setelah penerapan sistem E-Filing) sangat signifikan secara statistik.

‘

Gambar 1. Uji Z Dua Arah

Pembahasan

Grafik di atas menggambarkan distribusi normal standar yang digunakan dalam uji Z untuk
dua proporsi dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 dan uji dua sisi (two-tailed). Pada grafik
ini, area di bawah kurva merah di kedua ujung (kiri dan kanan) menunjukkan daerah kritis,
yaitu area di mana hipotesis nol (H,) akan ditolak. Nilai Z kritis untuk tingkat signifikansi 0,05
adalah %1,96, yang berarti bahwa jika nilai Z yang diamati berada di luar rentang tersebut
(lebih kecil dari -1,96 atau lebih besar dari +1,96), maka hasilnya signifikan secara statistik,
dan kita menolak hipotesis nol.

Dalam analisis ini, nilai Z yang dihitung adalah -12,16, yang ditunjukkan oleh garis ungu putus-
putus di grafik. Posisi nilai Z ini jauh di sebelah kiri daerah kritis, menunjukkan bahwa hasil
pengamatan berada di luar batas normal jika hipotesis nol benar. Dengan demikian, kita
memiliki bukti yang sangat kuat untuk menolak hipotesis nol (Hy) dan menerima hipotesis
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alternatif (H,).

Nilai Z yang sangat rendah seperti ini mencerminkan perbedaan proporsi yang sangat
signifikan antara kelompok sebelum penerapan sistem E-Filing (7%) dan setelah penerapan
(93%). Dengan kata lain, hasil ini menunjukkan bahwa penerapan sistem E-Filing memiliki
dampak besar dan nyata terhadap peningkatan penggunaan E-Filing oleh responden. Dalam
konteks praktis, perbedaan proporsi sebesar ini dapat dianggap sebagai bukti keberhasilan
penerapan sistem, yang mampu meningkatkan adopsi E-Filing secara signifikan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem E-Filing memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kota Mataram.
Tingkat kepatuhan meningkat dari 52,99% pada tahun 2012 menjadi puncak tertinggi sebesar
69,15% pada tahun 2015 setelah penerapan E-Filing, meskipun terdapat fluktuasi pada tahun-
tahun berikutnya. Nilai Z sebesar 12,16 mengonfirmasi adanya perbedaan signifikan dalam
tingkat kepatuhan sebelum dan sesudah implementasi E-Filing, sehingga membuktikan
bahwa digitalisasi layanan perpajakan dapat meningkatkan efisiensi, kenyamanan, dan
kepatuhan wajib pajak. Untuk mempertahankan dan meningkatkan keberhasilan ini,
Direktorat Jenderal Pajak disarankan untuk terus mengembangkan sistem E-Filing agar lebih
mudah digunakan, aman, dan inklusif. Edukasi dan sosialisasi kepada wajib pajak perlu
diperkuat, terutama bagi mereka yang belum terbiasa dengan teknologi. Selain itu,
pengawasan yang konsisten, insentif bagi wajib pajak patuh, serta sanksi bagi yang lalai, dapat
menjadi langkah efektif dalam mendorong kepatuhan. Penelitian lebih lanjut juga disarankan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor lain yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak, seperti
literasi pajak, kepercayaan terhadap pemerintah, dan efisiensi administrasi perpajakan.
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